KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR : PR - DJPU 06 TAHUN 2025
TENTANG

PEDOMAN TEKNIS OPERASIONAL BAGIAN 120-10 (ADVISORY CIRCU™ \R PART
120-10) TENTANG SISTEM JAMINAN KENDALI MUTU PEMEGANG SERTIFIKAT

Menimbang

Mengingat

OPERATOR PESAWAT UDARA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIFT™XTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

a.

bahwa dalam Sub Bagian 119.9 Peraturan Menteri
Perhubungan Republik Indon¢ a Nomor PM 33 Tahun 2022
tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Be "an
119 tentang Sertifikasi Pengoperasian Pesawat Udara untuk
Kegiatan Angkutan Udara, Operator Pesawat Udara
menetapkan sistem Kendali Mutu untuk memasti'--1
praktik operasional Pesawat Udara yang aman dan laik
udara;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan Direktur
Jenderal Perhubungan Udara tentang Pedoman Teknis
Operasional Bagian 120-10 (Advisory Circular Part 120-10)
tentang Sistem . 1inan Kendali Mutu Pemegang Sertifikat
Operator Pesawat Udara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4956) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2027
tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Presiden Nomor 173 Tahun 2024 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 369);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 17 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 815},

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 33 Tahun 2022
tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian
119 tentang Sertifikasi Pengoperasian Pesawat Udara Untuk
Kepentingan Angkutan Udara.



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

MEMUTUSKAN:
PEDOMAN TEKN OPERASIONAL BAGIAN 120-10 (ADVISORY
CIRCULAR PART 120-10) TENTANG SISTEM JAMINAN
KENDALI MUTU PEMEGANG SERTIFIKAT OPERATOR
PESAWAT UDARA.

Menetapkan Pedoman Teknis Operasional Bagian 120-10
(Advisory Circular Part 120-10) tentang Sistem Jaminan Kendali
Mutu Pemegang Sertifikat Operator Pesawat Udara
sebagaimana termuat dalam Lampiran [ dan Lampiran II yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur
Jenderal ini.

Penetapan Pedoman Teknis Operasional Bagian 120-10
(Advisory Circular Part 120-10) sebagaimana dimaksud dalam
Diktum PERTAMA merupakan pedoman bagi Pemegang
Sertifikat Operator Pesawat Udara.

Pada saat Keputusan Direktur Jenderal ini berlaku, Pemegang
Sertifikat Operator Pesawat Udara wajib menyesuaikan dengan
ketentuan Keputusan Direktur Jenderal ini paling lama 6
(enam) bulan sejak Keputusan Direktur Jenderal ini
ditetapkan.

Direktur Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara
mengawasi pelaksanaan Peraturan ini.

Kcputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku sejak tanggal
ditetapkan
Ditetapkan : Jakarta
Pada tanggal : 6 Maret 2025
Plt. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
ttd.

LUKMAN F. LAISA

:ngan aslinya
akum,
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. TUJUAN

. ACUAN

PEMBATALAN

. AMANDEMEN

PENDAHULUAN

Pedoman Teknis Operasional ini disiapkan untuk
memandu dan membantu penerapan sistem
kendali mutu pada Pemegang Sertifikat Operator
pesawat udara. Pedoman Teknis Operasional ini
disampaikan kepada masyarakat khususnya
yang berkepentingan di bidang penerbangan sipil.
Pedoman Teknis Operasional ini harus digunakan
sesuai dengan peraturan yang berlaku
Amandemen Pedoman Teknis Operasional ini
harus disetujui Direktur Jenderal Perhubungan
Udara.

Plt. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

ttd.

LUKMAN F. LAISA

ngan aslinya

kum,
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BAB I
TTENTUAN V™™V

1.1. Defenisi
Dalam Pedoman Teknis Operasional ini, yang dimaksud dengan

1.

W

10.

Audit adalah pemeriksaan yang terjadwal, sistematis, dan mendalam
terhadap prosedur, fasilitas, personel, dan dokumenf -1 untuk melihat
tingkat kepatuhan terhadap ketentuan dan peraturan yang berlaku.
Auditor adalah personel yang melaksanakan audit.

Auditor Independen adalah personel profesional atau organisasi pihak
ketiga yang mengevaluasi efektivitas dan kepatuhan Sistem Jaminan
Kendali Mutu pemegang sertifikat operator pesawat udara untuk
memberikan penilaian objektif dan memastikan transparansi dalam
proses Jaminan Kendali Mutu.

Sistem Analisis dan Pengawasan Berkelanjutan (Continuing Analysis
Surveillance System) yang selanjutnya disingkat CASS adalah
pendekatan sistematis yang digunakan untuk memantau dan
menganalisis data terkait keselamatan dan kualitas dalam suatu
pemegang sertifikat operator pesawat udara, yang tujuan utamanya
untuk mengidentifikasi tren, mendeteksi anomali, dan memastikan
kepatuhan terhadap standar keselamatan dan kualitas.

Manajer yang Bertanggung Jawab (Accountable Manager) adalah
personel atau individu yang ditunjuk untuk memastikan bahwa Sistem
Jaminan Kendali Mutu pemegang sertifikat operator pesawat udara
diterapkan dan di maintained dengan efektif.

Direktur Kendali Mutu adalah personel atau individu yang ditunjuk
sebagai eksekutif tingkat senior yang bertanggung jawab untuk
mengawasi strategi Jaminan Kendali Mutu dan memastikan bahwa
standar kualitas dipenuhi di seluruh organisasi pemegang sertifikat
operator pesawat udara.

Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance) adalah proses sistematis
yang bertujuan untuk memastikan bahwa produk dan layanan
memenuhi persyaratan dan standar kualitas yang ditetapkan,
mencakup serang' lan aktivitas diantaranya manajemen proses,
dokumentasi, pelatihan dan kompetensi, Audit dan inspeksi, dan
perbaikan berkelanjutan yang dirancang untuk mencegah cacat dan
memastikan kualitas yang konsisten sepanjang proses produksi atau
penyampaian layanan.

Kebijakan Kendali Mutu (Quality Policy) adalah pernyataan tertulis yang
menggambarkan komitmen suatu organisasi terhadap kualitas dan
berfungsi sebagai kerangka untuk Sistem Jaminan Kendali Mutu yang
mencerminkan nilai-nilai, tujuan, dan sasaran organisasi pemegang
sertifikat operator pesawat udara terkait kualitas yang menjadi bagian
dari manual Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance).

Pemantauan (Monitoring) adalah adalah kegiatan evaluasi terhadap
data, laporan, dan informasi untuk mengetahui kecenderungan kinerja
keselamatan penerbangan.

Program Audit Jaminan Kendali Mutu adalah serangkaian aktivitas dan
proses terstruktur yang dirancang untuk memastikan bahwa produk
atau layanan suatu organisasi pemegang sertifikat operator pesawat
udara secara konsisten memenuhi standar kualitas dan persyaratan
regulasi dengan menyediakan kerangka kerja untuk merencanakan,
melaksanakan, dan memantau aktivitas Jaminan Kendali Mutu.
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11. Tindakan Perbaikan (Correctiva Action) adalah proses identifikasi dan
penanganan ketidaksesuaian atau cacat dalam produk, layanan, atau
proses untuk mencegah terulangnya masalah tersebut, melibatkan
beberapa langkah untuk memastikan bahwa penyebab mendasar dari
masalah tersebut teratasi secara efektif.

12. Sub-Kontraktor adalah orang atau perusahaan yang dipekerjakan oleh
kontraktor utama untuk melakukan tugas tertentu atau menyediakan
layanan tertentu sebagai bagian dari proyek, Sub-Kontraktor biasanya
adalah spesialis di bidangnya, yang memungkinkan kontraktor utama
untuk memanfaatkan keahlian dan sumber daya mereka.

13. Sistem Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance System) adalah
sistem atau kerangka kerja terstruktur yang diterapkan oleh pemegang
sertifikat operator pesawat udara untuk memastikan bahwa produk
atau layanan secara konsisten memenuhi standar kualitas, sistem ini
mencakup berbagai proses, prosedur, dan aktivitas yang bertujuan
untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas di seluruh
organisasi.

14. Direktorat Jenderal adalah Direktorat Jenderal Perhubungan Udara.

Tujuan

Tujuan ditetapkannya Pedoman Teknis Operasional Sistem Jaminan

Kendali Mutu pemegang sertifikat operator pesawat udara, antara lain:

a. untuk memberikan panduan pengembangan Sistem Jaminan Kendali
Mutu Kelaikudaraan (Quality Assurance System) dan Pengoperasian
Pesawat Udara sebagaimana dipersyaratkan oleh PKPS bagian 119.

b. untuk diterapkan pada aspek pengoperasian pesawat udara dan
kelaikudaraan termasuk CASS sebagaimana dipersyaratkan oleh PKPS
Bagian 121 dan PKPS Bagian 135.

Daftar Singkatan

a. CASS Continuing Analysis Surveillance System
b. FAA : Federal Aviation Administration

c. MEDA Maintenance Error Decision Aid

d. MEL : Minimum Equipment List

e. PKPS Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
f. RCA : Root Cause Analysis

g. SDM : Sumber Daya Manusia
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BAB II
IF"7SONr-" SL_T™"" JAMINAN """ NDALIN TU

2.1. Manager yang Bertanggungjawab (Accountable Manager)

2.2.

2.3.

2.1.1.

2.1.2.

2.1.3.

2.1.4.

Memiliki tanggungjawab terhadap Sistem  1inan Kendali Mutu

(Quality Assurance System).

Dalam melaksanakan tanggungjawab sebagaimana dimaksud pada

butir 2.1.1, berwenang untuk :

a. memastikan bahwa seluruh kegiatan operasi dan perawatan
dapat dibiayai dan dilaksanakan sesuai standar yang
dipersyaratkan oleh Direktur Jenderal;

b. melaksanakan internal manajemen reviu dan analisis; dan

c. memastikan terlaksananya persyaratan tambahan yang
ditentukan oleh pemegang sertifikat operator pesawat udara.

Penunjukkan Manager yang Bertanggungjawab (Accountable

Manager) dilaksanakan sesuai kebijakan perusahaan.

Tanggung jawab dan kewenangan Manajer yang Bertanggungjawab

(Accountable Manager) dapat didelegasikan kepada Direktur Kendali

Mutu (Quality Manager).

Direktur Kendali Mutu (Quality Manager) atau yang setara

2.2.1 Memiliki tanggungjawab sebagai berikut:

a. mengelola Sistem Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance
System);

b. memastikan bahwa Program Jaminan Kend¢' Mutu ditetapkan,
diterapkan dan dipertahankan dengan benar; dan

¢. memastikan pelatihan seluruh personel Sistem Jaminan Kendali
Mutu dilakukan sesuai deng  prosedur.

2.2.2 Dalam melaksanakan tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada
butir 2.1.1, memiliki fungsi sebagai berikut:

a. memastikan kepatuhan dan kecukupan prosedur yang
diperlukan untuk memastikan keselamatan operasional dan
kelaikudaraan yang dipersyaratkan dalam PKPS;

b. memantau Sistem Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance
System) dan meminta Tindakan Perbaikan (Corrective Action);
dan

c. mengimplementasikan CASS yang dipersyaratkan dalam PKPS
121 dan/atau PKPS 135.

2.2.3 Dalam menjalankan fungsi sebagaimana dimakud pada butir 2.2.2
wajib:

a. memiliki akses langsung ke Accountable Manager; dan

b. memiliki akses ke seluruh bagian pemegang sertifikat operator
pesawat udara dan jika diperlukan ke organisasi Sub Kontraktor
mana pun.

Auditor

Pemegang sertifikat operator pesawat udara wajib menentukan/menunjuk

Auditor untuk menjalankan fungsi Audit dengan memper~-1bangkan hal-

hal sebagai berikut:

a. kompleksitas dari Perusahaan tersebut;

b. Auditor atau tim Audit harus memiliki kualifikasi dan/atau pengalaman
opere nal yang relevan;

c. tanggung jawab Auditor harus didefinisikan dengan jelas dalam
dokumen yang terkait; dan

d. menggunakan tim Audit atau Auditor Tunggal.
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2.4. Auditor Independen

2.4.1.

2.4.2.

2.4.3.

2.4.4.

Auditor Independen tidak boleh terlibat sehari-hari dalam area
aktivitas operasi dan/atau perawatan yang akan di Audit.

Selain menggunakan jasa personel penuh waktu yang bekerja
secara terpisah di departemen kendali mutu, pemegang sertifikat
operator pesawat udara dapat melakukan Pemantauan area atau
aktivitas tertentu der in menugaskan Auditor paruh waktu.
Pemegang sertifikat operator pesawat udara yang memiliki struktur
dan besar, pemegang sertifikat operator pesawat udara yang tidak
memerlukan adanya Auditor penuh waktu, dapat melaksanakan
fungsi Audit dengan menggunakan personel paruh w-'-"u dari
internal organisasinya sendiri atau dari eksternal organisasi. Jika
menggunakan Auditor eksternal, penting bagi setiap eksternal
Auditor untuk mengetahui jenis kegiatan operasi dan/atau
perawatan yang dilakukan oleh pemegang sertifikat operator
pesawat udara.

Pemegang sertifikat operator pesawat udara harus membuat
prosedur yang sesuai untuk memastikan bahwa personel yang
bertanggung jawab langsung terhadap kegiatan yang akan di Audit
tidak dipilih sebagai bagian dari tim Audit.



3.1.

3.2.

3.3.

3.4.
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BAB III
TEM JAMINAN KEN._ALI MUTU

Umum

3.1.1 Konsep Sistem Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance System),
fungsi utama Audit, analisis temuan, dan Tindakan Perbaikan yang
tepat merupakan syarat utama dalam program pengawasan
penerbangan sipil modern di seluruh dunia.

3.1.2 Konsep sistem jaminan kendali mutu sebagaimana dimaksud butir
3.1.1, meliputi keberlangsungan Audit terjadwal yang dilakukan oleh
Auditor yang berkualifikasi, menghasilkan temuan yang diperbaiki
dan ditindaklanjuti oleh pihak yang di Audit.

Kebijakan Kendali Mutu (Quality Policy)

3.2.1 Pemegang sertifikat operator pesawat udara harus menetapkan
Pernyataan Kebijakan Kendali Mutu (Quality Policy) yang tertulis
secara formal dan merupakan komitmen Manajer yang Bertanggung
Jawab (Accountable Manager) tentang apa yang ingin dicapai dalam
Sistem Kendali Mutu. Kebijakan Kendali Mutu (Quality Policy) harus
mencerminkan pencapaian dan kepatuhan berkelanjutan dengan
PKPS yang berlaku.

3.2.2 Pemegang sertifikat operator pesawat udara harus menjelaskan
bagaimana struktur organisasi merumuskan, menyebarkan, dan
mengevaluasi kebijakan dan strateginya dan mengubahnya menjadi
rencana dan tindakan yang berlaku untuk semua tingkatan
organisasi.

Struktur Organisasi Penjaminan Kendali Mutu

3.3.1 Sistem penjaminan Kendali Mutu pemegang sertifikat operator
pesawat udara harus memastikan kepatuhan terhadap persyaratan,
kesesuaian dengan standar dan kecukupan fungsi utama yang
dilakukan. Setiap proses yang membantu organisasi untuk mencapai
hasil harus diidentifikasi dan kegiatan serta prosedur
didokumentasikan.

3.3.2 Pemegang sertifikat operator pesawat udara harus menetapkan
struktur dasar sistem penjaminan mutu yang berlaku untuk semua
fungsi utama yang dilakukan. [lustrasi struktur sistem penjaminan
mutu pemegang sertifikat operator pesawat udara dapat di lihat di
Lampiran Il huruf A.

Pedoman Sistem Manajemen Kendali Mutu

Sistem Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance System) harus dijelaskan
di dalam dokumentasi yang relevan, yang diidentifikasi sebagai pedoman
sistem manajemen mutu perusahaan yang diterima oleh Direktorat Jenderal.
Pedoman sistem manajemen mutu mencakup bagian-bagian yang relevan
dari pedoman kebijakan dan prosedur pemegang sertifikat operator pesawat
udara. Pedoman sistem manajemen mutu paling sedikit berisi sebagai
berikut:

Kebijakan Kendali Mutu (Quality Policy),

terminologi;

standar tertentu;

deskripsi organisasi pemegang sertifikat operator pesawat udara;
pembagian tugas ¢~ tanggung jawab;

prosedur pelatihan untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan,;

"0 N0 o
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g. program Audit penjaminan mutu, yang mencerminkan:
1) jadwal proses Pemantauan;
2) prosedur Audit;
3) prosedur pelaporan;
4) prosedur tindak lanjut dan Tindakan Perbaikan; dan
5) sistem pencatatan.

h. monitoring effectiveness of maintenance program; dan

i. kontrol dokumen.

3.5. Program Audit Jaminan Kendali Mutu
Program Audit Jaminan Kendali Mutu harus mencakup semua kegiatan
terencana dan sistematis yang diperlukan untuk memberikan keyakinan
bahwa semua fungsi utama dilaksanakan sesuai deng 1 persyaratan,
standar, dan prosedur yang berlaku.
3.5.1 Jadwal Audit Kendali Mutu

a.

Program Audit Jaminan Kendali Mutu harus mencakup jadwal
Audit kendali mutu dan siklus peninjauan berkala sesuai dengan
yang ditetapkan dengan ketentuan:
1) jadwalnya harus fleksibel dan memungkinkan dilaksanakan
Audit yang tidak terjadwal ketika tren teridentifikasi; dan
2) tindak lanjut Audit harus dijadwalkan apabila diperlukan
untuk memverifikasi bahwa tindakan pert " .an (Corrective
Action) telah dilakukan dan efektif.
Pemegang sertifikat operator pesawat udara harus menetapkan
jadwal Audit yang harus diselesaikan selama periode kalender
tertentu. Seluruh aspek fungsi-fungsi utama harus ditinjau
dalam jangka waktu dua belas bulan sesuai dengan program; dan
Dalam menentukan jadwal Audit, perubahan signifikan pada
manajemen, organisasi, pelatihan, atau teknologi harus
dipertimbangkan, demikian pula dengan perubahan pada
standar dan persyaratan.

3.5.2 Audit Kendali Mutu

a.

Audit kendali mutu merupakan pembandingan yang sistematis

dan independen antara pelaksanaan fungsi utama dibandingkan

dengan prosedur yang telah diterbitkan.

Audit harus mencakup paling sedikit prosedur dan proses

kendali mutu sebagai berikut :

1) penjelasan tentang ruang lingkup Audit;

2) perencanaan dan persiapan,;

3) pengumpulan dan pencatatan bukti; dan

4) analisa bukti.

beberapa teknik untuk tercapainya Audit yang efektif meliputi:

1) wawancara atau diskusi dengan personel;

2) evaluasi dokumen;

3) memeriksa sampel pencatatan;

4) menyaksikan langsung kegiatan yang merupakan fungsi
utama; dan

5) penyimpanan dokumen dan catatan observasi.

3.5.3 Cakupan Audit
pemegang sertifikat operator pesawat udara dipersyaratkan untuk
memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur yang
berlaku yang telah mereka rancang untuk memastikan operasi yang
aman, kelaikan pesawat terbang dan kemudahan servis peralatan
operasional dan keselamatan.
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a. Dalam melaksanakan cakupan audit pemegang sertifikat operator
pesawat udara harus memastikan hal-hal berikut:

1)
2)
3)
4)

5)

pemegang sertifikat operator pesawat udara previllage;
program dan implementasi pelatihan;

dokumentasi, catatan dan laporan;

kegiatan organisasi pemegang sertifikat operator pesawat
udara yang dilakukan; dan

setiap kegiatan outsourcing.

b. subjek umum untuk Audit kualitas pemegang sertifikat operator
pesawat udara meliputi:

1)

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Operations Specification (OPSPEC) and Authorization
Condition Limitation (ACL);

Manuals and Control;

Record and Reports;

Qualifications and Training Program;

Operating Procedures;

Operational Control and Supervision;

Flight & Duty Time and Crew Health;

Ground Handling;

Weight & Balance and Aircraft Loading;

10) Airplane Security, Dangerous Goods and Weapons;
11) Facilities (Maintenance & Operation);

12) Contractual Arrangement (Maintenance & Operation);
13) Minimum Equipment List (MEL) Management Program,
14) Maintenance Process Inspection;

15) Continuing Analysis Surveillance System (CASS); dan
16) SMS and Quality Assurance System Implementation,

3.6. Pemantauan Efektivitas Maintenance Program

Pada aspek kelaikudaraan, Program Jaminan Kendali Mutu harus

mencakup CASS untuk pemantau dan menganalisa performance dan

efektivitas dari maintenance program diantaranya:

a. pemantauan dan analisa performance maintenance program memastikan
bahwa setiap orang, termasuk semua operator perawatan pesawat
udara, mematuhi pedoman perawatan perusahaan dan semua peraturan
yang berlaku, melalui metode Audit dan penyelidikan setiap kejadian
operasional; dan

b. pemantauan dan analisa efektifitas maintenance program memastikan
bahwa maintenance program menghasilkan hasil yang memuaskan,
melalui sistem pengumpulan data dan analisis data operasional yang
dihasilkan dari pengoperasian pesawat udara. Fungsi ini akan dijelaskan
pada Lampiran Il huruf B.



-14-

BAT IV
TINDAK ™™ KO~ "KTIF (MONITO.""NG)

4.1. Monitor dan Tindakan Perbaikan (Corrective Action)

4.1.1

4.1.2

4.1.3

4.1.4

Tujuan utama dari Sistem Jaminan Kendali Mutu (Quality
Assurance System) untuk menyelidiki dan menilai evektifitas
sehingga dapat memastikan kebijakan dan standar yang ditetapkan
pada fungsi-fungsi utama terus dipatuhi, dengan tindakan sebagai
berikut.

a. Kegiatan Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance) didasarkan
pada Audit kendali mutu, Tindakan Perbaikan (Corrective Action)
dan tindak lanjut;

b. Pemegang sertifikat operator pesawat udara menetapkan dan
menerbitkan prosedur kendali mutu sebagaimana yang
dipersyaratkan dalam butir 3.4 untuk memantau kepatuhan
terhadap persyaratan dan kesesuaian terhadap standar secara
berkelanjutan; dan

c. Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance) harus ditujukan
untuk meniadakan penyebab kinerja yang tidak memuaskan.

Setiap ketidaksesuaian yang teridentifikasi harus dikomunikasikan

kepada manajer yang bertanggung jawab untuk mengambil

Tindakan Perbaikan (Corrective Action) atau jika diperlukan

komunikasi kepada Manajer yang Bertanggung Jawab (Accountable

Manager). Ketidaksesuaian tersebut harus dicatat sebagai tujuan

penyelidikan lebih lanjut untuk menentukan penyebab dan

memungkinkan rekomendasi Tindakan Perbaikan dan pencegahan
yang tepat.

Program Audit Jaminan Kendali Mutu harus mencakup prosedur

untuk memastikan bahwa Tindakan Perbaikan (Corrective Action)

dan pencegahan dengan analisis akar masalah sebagai tindak
lanjut atas temuan dengan mempertimbangkan, hal-hal sebagai
berikut:

a. efektifitas prosedur kendali mutu; dan

b. tanggung jawab dan akuntabilitas organisasi pemegang
sertifikat operator pesawat udara untuk pelaksanaan Tindakan
Perbaikan (Corrective Action) berada pada departemen di mana
temuan tersebut diidentifikasi.

Pemegang sertifikat operator pesawat udara harus mengidentifikasi

pengguna di lingkungan internal dan eksternal dan memantau

kepuasan mereka dengan mengukur dan menganalisis umpan
balik.

4. 2. Pencatatan

4.2.1

4.2.2

Keakuratan, kelengkapan dan kemudahan akses dari catatan yang
terdokumentasi dari hasil Program Audit Jaminan Kendali Mutu
harus di maintained oleh pemegang sertifikat operator pesawat
udara.

Catatan merupakan data penting yang memungkinkan pemegang
sertifikat operator pesawat udara menganalisis dan menentukan
akar penyebab ketidakpatuhan, sehingga area ketidakpatuhan
dapat diidentifikasi dan selanjutnya ditindaklanjuti.



4.3.

4.4.

4.5.

4.2.3
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Catatan-catatan berikut ini harus disimpan setidaknya untuk
jangka waktu lima tahun :

jadwal Audit;

laporan Audit Kendali Mutu;

tanggapan terhadap temuan,;

laporan Tindakan Perbaikan dan pencegahan,

laporan tindak lanjut dan penyelesaian; dan

laporan tinjauan dan analisis manajemen.

me a0 T

Sistem Umpan Balik

4.3.1

4.3.2

Sistem Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance System) harus
menyertakan sistem umpan balik untuk memastikan Tindakan
Perbaikan (Corrective Action) diidentifikasi dan ditangani dengan
segera.

Sistem umpan balik juga harus bisa menentukan siapa yang harus
memperbaiki penyimpangan dan ketidaksesuaian pada setiap
kasus tertentu, dan prosedur yang harus diikuti jika Tindakan
Perbaikan (Corrective Action) tidak selesai dalam jangka waktu yang
ditentukan.

Reviu dan Analisis Manajemen

4.4.1

4.4.2

Manajemen harus menyelesaikan reviu dan analisis yang

komprehensif dan sistematis terdokumentasi dari Sistem Jaminan

Kendali Mutu (Quality Assurance System), kebijakan, dan prosedur,

serta harus mempertimbangkan:

a. hasil Audit Kendali Mutu dan indikator lainnya;

b. efektivitas keseluruhan dari manajemen organisasi pemegang
sertifikat operator pesawat udara dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan; dan

c. tren perbaikan dan pencegahan ketidaksesuaian yang akan
datang, apabila memungkinkan.

Kesimpulan dan rekomendasi yang dibuat sebagai hasil reviu dan
analisa harus diserahkan secara tertulis kepada manajer yang
bertanggung jawab untuk ditindaklanjuti, manajer yang
bertanggung jawab harus merupakan individu yang memiliki
kewenangan untuk memecahkan masalah dan mengambil
tindakan.

Kualitas Jaminan untuk Sub-Kontraktor

4.5.1

4.5.2

4.5.3

4.5.4

Pemegang sertifikat operator pesawat udara dapat memutuskan
untuk mensubkontrakkan aktivitas tertentu ke organisasi
eksternal.

Tanggung jawab tertinggi untuk fungsi utama yang diberikan oleh
subkontraktor tetap berada di tangan pemegang sertifikat operator
pesawat udara. Harus ada perjanjian tertulis antara pemegang
sertifikat operator pesawat udara dan Sub-Kontraktor menjelaskan
layanan yang terkait dengan keselamatan dan kualitas yang akan
diberikan.

Kegiatan Sub-Kontraktor terkait dengan keselamatan harus
dituangkan dalam perjanjian tertulis dan dimasukkan dalam
Program Audit Jaminan Kendali Mutu pemegang sertifikat operator
pesawat udara.

Pemegang sertifikat operator pesawat udara harus memastikan
bahwa Sub-Kontraktor memiliki otorisasi/persetujuan yang
dipersyaratkan dan dapat memerintahkan sumber daya dan
kompeten untuk melaksanakan tugas. Jika pemegang sertifikat
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operator pesawat udara meminta sub-kontraktor melakukan
aktivitas yang melebihi otorisasi/persetujuan yang dimiliki sub-
kontraktor dan tidak dipersyaratkan oleh regulasi, pemegang
sertifikat operator pesawat udara bertanggur jawab memastikan
bahwa Jaminan Kendali Mutu (Quality Assurance) sub-kontraktor
menjadi pertimbangan persyaratan tambahan tersebut.



5.1

5.2
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BTV
~LATIHAN

Pelatihan Sistem Jaminan Kendali Mutu

Pelatthan yang tepat dan menyeluruh sangat penting untuk
mengoptimalkan kualitas di setiap organisasi pemegang sertifikat operator
f awat udara. Untuk mencapai hasil yang signifikan dari pelatih--
tersebut, pemegang sertifikat operator pesawat udara harus memastikan
bahwa semua staf memah-—i tujuan sebagaimana tercant 1 ¢ 'im
Pedoman Sistem Manajemen Mutu.

Personel yang bertanggung jawab untuk mengatur Sistem Jar-‘~an Kendali
Mutu (Quality Assurance System) harus mendapatkan pelatihan yang
meliputi:

pengenalan konsep sistem penjaminan mutu;

manajemen mutu;

konsep jaminan mutu;

pedoman sistem manajemen mutu;

teknik-teknik audit;

pelaporan dan pencatatan; dan

cara bagaimana sistem penjaminan mutu akan berfungsi di
perusahaan.

m e a0 o

Sumber Pelatihan

5.2.1 Pelatihan Jaminan Kendali Mutu tersedia dari lembaga berstandar
nasional atau internasional, dan pemegang sertifikat operator
pesawat udara harus mempertimbangkan apakah akan
menawarkan pelatihan tersebut kepada manajemen yang mungkin
terlibat dalam pengelolaan Sistem Jaminan Kendali Mutu (Quality
Assurance System).

5.2.2 Pemegang sertifikat operator pesawat udara yang memiliki
instruktur, silabus, fasilitas/bantuan pelatihan yang memadai dan
berkualifikasi dapat mempertimbangkan untuk melaksanakan
pelatihan in-house yang dapat diterima oleh Direktur Jenderal.
Kebijakan dan prosedur pelatihan in-house dapat dimasukkan
dalam Pedoman Sistem Manajemen Mutu.

Plt. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
ttd.

LUKMAN F. LAISA

'ngan aslinya
ikum,
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B. P¢ 1intauan efektivitas Maintenance Program

Ada empat keg “an utama (proses utama) dalam Pemantauan efektivitas
maintenance program, yaitu sebagai berikut:

1. Pengumpulan data pemantauan efektivitas maintenance program

a.

Alat utama untuk menentukan apakah maintenance program efektif
yaitu mengumpulkan dan menganalisis data operasional yang
menunjukkan ketersediaan peralatan dan menjadi salah satu tujuan
dari maintenance program. Data harus dikumpulkan untuk
memastikan hasil maintenance program yang terukur. Fungsi utama
atau hasil dari maintenance program pemegang sertifikat operator
pesawat udara adalah agar peralatan (pesawat udara) dapat berfur ;i
sebagaimana mestinya secara berkelanjutan. Oleh karena itu, setiap
aktivitas (data) yang menunjukkan bahwa peralatan tidak berfungsi
sebagaimana mestinya, akan menjadi indikator utama dari tingkat
efektivitas maintenance program. Tingkat perawatan yang tidak
terjadwal menjadi salah satu indikatornya. Indikator lain yang
mungkin tergambarkan dalam diperlukannya perawatan tidak
terjadwal adalah personel perawatan tidak mengikuti metode, teknik,
dan prosedur seperti yang tercantum dalam pedoman, fasilitas dan
peralatan yang tidak memadai untuk pekerjaan yang sedang
dilakukan, dan pesawat udara dinyatakan return to service akan tetapi
dalam keadaan tidak laik udara.

Jenis data operasional.

1) Sesuai dengan peraturan CASS berbasis kinerja, DJPU tidak
mewajibkan adanya data spesifik yang harus dikumpulkan.
Namun, DJPU mengharapkan pemegang sertifikat operator
pesawat udara memiliki proses untuk memastikan bahwa data
yang dikumpulkan cukup untuk memenuhi persyaratan CASS.
DJPU mengharapkan pemegang sertifikat operator pesawat udara
menggunakan proses seleksi data dan reviu berkala yang efektif.
DJPU tidak meminta pemegang sertifikat operator pesawat udara
mengumpulkan elemen data tertentu yang tidak digunakan oleh
pemegang sertifikat operator pesawat udara dan mungkin tidak
sesuai dengan situasi khusus pemegang pemegang rtifikat
operator pesawat udara. pemegang sertifikat operator pesawat
udara dapat mengumpulkan data operasional dari dua aktivitas
berbeda: perawatan rutin atau tidak terjadwal (non-rutin). Namun,
pemegang sertifikat operator pesawat udara harus menyimpan
setiap data operasional yang dikumpulkan dari pekerjaan tidak
terjadwal yang terjadi karena pekerjaan terencana/rutin terpisah
dari data yang bukan merupakan hasil dari aktivitas
terencana/rutin. Perawatan non-rutin/tidak terjadwal yang terjadi
sebagai akibat dari aktivitas perawatan terjadwal, pekerjaan
perawatan yang direncanakan adalah aktivitas normal. Ini adalah
waktu ketika pemegang sertifikat operator pesawat udara harus
menemukan ketidaksesuaian dan ketika menyelesaikan pekerjaan
perawatan yang teridentifikasi, bukan ketika pesawat udara dalam
status operasional membawa penumpang dan/atau kargo.

2) Namun, pemegang sertifikat operator pesawat udara tidak harus
memperhitungkan perawatan tidak terjadwal terjadi saat pesawat
udara dalam status beroperasi mengangkut penumpang dan kargo
sebagai aktivitas normal dan dapat diterima. Fungsi utama dari
maintenance program terjadwal adalah untuk memastikan



3)

4)
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pesawat udara siap beroperasi. Ketidaksiapan pesawat udara
untuk mengangkut penumpang dan/atau kargo sebagai akibat
dari kegiatan perawatan yang tidak terjadwal merupakan indikator
utama dari tingkat efektivitas maintenance program

Beberapa contoh data operasional rutin meliputi:

i. Corrosion prevention and control program findings;

ii. Repair assessment findings;

iii. Engine Condition Monitoring (ECM) information;

iv.  Scheduled structural inspection findings,

v. Repairs accomplished ¢ a result of scheduled structural
inspection findings;

vi. Scheduled maintenance findings;

vii. Repairs accomplished as a result of scheduled maintenance
findings;

viii. Vendor or maintenance provider information;

ix. Component teardown reports; and

x. Individual component failure rates.

Contoh dari data non-rutin :

1. Pilot reports, including maintenance deferred in accordance
with the minimum equipment list (MEL)/Configuration
Deviation List (CDL);

il.  “Chronic” systems that have repeat write-ups in a specified
time period (for example, 10 to 15 days);

iii.  Flight delays and cancellations related to maintenance i. .es;

iv.  Service Difficulty Reports (SDR); and

v.  Unscheduled parts replacement or unscheduled maintenance.

Data operasional juga mencakup pengumpulan dan analisis data

reaktif yang menanggapi kejadian non-rutin seperti:

i.  Accidents and incidents;

ii.  High-load events such as hard landings, turbulence, etc.;

ii. In-flight engine and propeller separations and uncontained
engine failures;

iv. In-flight engine shutdowns;

v.  In-flight propeller featherings;

vi. Lightning strikes;

vii. Unscheduled landings caused by mechanical difficulties or
malfunctions; dan

viii. Rejected takeoffs caused by mechanical difficulties or
malfunctions.

Seperti  Audit reaktif (penyelidikan), pemantauan efektifitas

maintenance program umumnya harus mendekati jenis masalah

dari perspektif analitis dan sistem. Misalnya, dalam menanggapi

satu atau lebih rejected take-off, pemantauan -efektifitas

maintenance program memfokus' 1 pengumpulan data dan

analisis operasional data untuk menentukan apakah pola rejected

take-off terbukti, atau jika dapat memeriksa jenis data atau

informasi lain yang terkait dengan keadaan rejected take-off.

Kumpulan data di atas hanyalah contoh. Meskipun kumpulan

data berfokus pada peralatan, area pemantauan efektifitas

maintenance program ini juga dapat mengumpulkan jenis data

lain, seperti informasi tentang jenis kesalahan perawatan yang

mungkin dialami.
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c. Dokumentasi

Data harus disertakan dalam dokumentasi mengenai pengumpulan
data operasional untuk memantau efektivitas maintenance program.
Dokumentasi harus menyertakan cara untuk mengidentifikasi data
yang relevan dan berguna untuk digunakan dalam memantau
efektifitas maintenance program yang spesifik dan unik. pemegang
sertifikat operator pesawat udara harus secara berkala meninjau dan
mengevaluasi kembali kegunaan data yang dikumpulkan dan
dianalisis untuk mencapai bagian Pemantauan -efektivitas
maintenance program.

2. Analisa dari data operasional

Prosedur efektivitas pemantauan maintenance program harus:

a. memberikan pemahaman kepada analis tentang potensi yang
signifikan dari setiap kumpulan data dan cara memproses data untuk
memahami signifikansinya. Ini mungkin memerlukan:

1) analisis statistik, seperti membandingkan frekuensi kejadian
tertentu atau kegagalan peralatan dengan norma yang ditentukan;
atau

2) analisis kualitatif, untuk mengevaluasi laporan dari jenis peristiwa
tertentu.

Catatan: Proses ini tidak harus sama dengan yang digunakan dalam

program keandalan yang disetujui Direktorat Jenderal.

b. tekankan bahwa analisis data operasional harus mempertimbangkan
akar penyebab tren negatif atau anomali. RCA awal, termasuk human
factor, mungkin memerlukan kolabor: dengan personel teknis di
area yang terkena dampak atau spesialis di engineering and reliability
departments;

c. menggambarkan peran analisa efektivitas maintenance program
pemantauan serta departemen atau personel lain dalam analisis data
operasional. Pemegang sertifikat operator pesawat udara dapat
menentukan untuk memilih sistem yang menggunakan peringatan
apabila hasil analisa melebihi parameter tertentu yang telah
ditentukan. Namun, Pemantauan keefektifan maintenance program
tidak boleh bergantung sepenuhnya pada peringatan tersebut dengan
mengesampingkan penilaian hasil analisa. Selain itu, penggunaan
peringatan secara historis dikaitkan dengan suku cadang dan tingkat
kegagalannya, sementara metodologi pemeliharaan saat ini berfokus
pada sistem dan hilangnya fungsi, bukan ting® it kegagalan suku
cadang. Pemantauan keefektifan maintenance program dalam hal ini
adalah bahwa pemegang sertifikat operator pesawat udara memiliki
prosedur tertulis yang lengkap untuk meninjau dan menganalisis data
operasional yang dikumpulkan dan untuk menentukan kapan
peninjauan lebih lanjut diperlukan.

3. Root Cause Analysis dan Tindakan Perbaikan (Corrective Action).
Analisis data operasional mengidentifikasi potensi kekurangan dalam
maintenance program. Dalam menanggapi temuan dan analisis, tujuan
dari Pemantauan efektivitas maintenance program adalah untuk
menentukan akar penyebab kekurangan dari program dan mengatasinya
dengan tepat. Masing-masing area organisasi yang bertanggung jawab
untuk analisis akan mempresentasikan hasil tersebut ke area teknis
atau produksi dengan analisis awal dari informasi yang dikumpulkan
dari beberapa kasus untuk mengetahui kemungkinan penyebab masalah
yang mendasarinya. Personel di bidang teknis atau produksi melengkapi
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RCA (jika perlu) dan mengembangkan alternatif Tindakan Perbaikan
(Corrective Action) yang diusulkan.
a. Root Cause Analysis (RCA)

1)

2)

3)

Mempersiapkan RCA

Analisis temuan Audit atau data operasional memerlukan
evaluasi mekanis, human performance, atau data lain yang
dihasilkan oleh CASS untuk menentukan efektivitas suatu
proses, maintenance practice, atau peralatan. Dalam hal data
operasional, analisis dimulai dengan membandingkan data
dengan standar yang merepresentasikan kinerja akseptabel.
Standar dapat berbentuk rata-rata atau bentuk lain untuk
menghitung referensi. Standar dapat ditetapkan oleh DJPU,
praktik umum industri, atau oleh pemegang sertifikat,
sebagaimana mestinya.

Prosedur CASS harus mencatat dalam melakukan RCA,
pemegang  sertifikat  operator pesawat udara  harus
mempertimbangkan semua bidang yang terkait, termasuk peran
organisasi perawatan, manajemen senior, dan kebijakan,
prosedur, dan komunikasi.

Penerapan RCA.

RCA diterapkan terhadap temuan-temuan Audit dan analisis
data operasional. Sebagai contoh, Audit atau analisis data
operasional dapat menunjukkan kesalahan dalam perawatan
akibat pelatihan yang tidak memadai atau lembar kerja yang
membingungkan. Analisis tidak boleh berhenti hanya dengan
mengoreksi lembar kerja atau menentukan mekanik mana yang
tidak cukup terlatih dan kemudian melatihnya. Sebaliknya,
analisis harus menentukan mengapa lembar kerja menjadi
seperti itu, atau mengapa terjadi pelatihan yang tidak memadai
dan dipertimbangkan untuk mengevaluasi di area lain (termasuk
peran organisasi perawatan dan manajemen senior), seperti
komunikasi, kepegawaian, penjadwalan, atau desain program
pelatihan yang mungkin terlibat.

Prinsip dan Pertimbangan-pertimbangan RCA.

Prinsip dan pertimbangan-pertimbangan RCA terkait erat dengan
penilaian risiko, khususnya dalam hal ketelitian analisis. Kedua
proses tidak hanya mempertimbangkan orang yang terlibat dalam
suatu masalah (misalnya, mekanik membuat kesalahan), tetapi
semua aspek organisasi pemegang sert'“'-at operator pesawat
udara dan setiap individu dalam organisasi tempat orang itu
bekerja. Pendekatan ini memiliki premis bahwa kesalahan
manusia adalah konsekuensi daripada tindakan yang disengaja
dan dengan demikian langkah-langkah proaktif dan reformasi
berkelanjutan dari berbagai aspek proses dan organisasi
pemegang sertifikat operator pesawat udara dapat mengatasi
kondisi laten dalam sistem serta meningkatkan ketahanan sistem
terhadap hazard operasional. Istilah "kondisi laten" mengacu
pada prosedur yang tidak sempurna atau karakteristik pemegang
sertifikat operator pesawat udara yang dapat mendatangkan
hazard.
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RCA harus mempertimbangkan dua bidang utama:

a)

b)

Sistem analisa memegang peran yang semakin penting dalam
CASS karena meningkatnya kompleksitas dan dari berbagai variasi
operasi maskapai penerbangan, peralatan, dan struktur
organisasi. Sistem analisis menekankan pendekatan yang selaras
untuk suatu perusahaan, termasuk prosedur tertulis khust dan
perencanaan untuk semua kegiatan, wewenang dan tanggung
jawab yang ditetapkan dengan jelas, proses komunikasi, dan
metode pengukuran hasil, mendeteksi kesalahan sistem, dan
mencegah terulangnya kembali. Pendekatan harmonisasi ini
mengakui berbagai masalah yang saling terkait yang berpotensi
terkait dengan masalah dalam sistem, seperti arah dan kebijakan
manajemen, komunikasi, dan teknik perconto™ -, di samping
kegiatan pemeliharaan itu sendiri.
Analisis human factor dimulai dengan organisasi perawatan.
Seperti yang dinyatakan sebelumnya dalam AC ini, organisasi
perawatan:
(1) mendefinisikan lingkungan di mana karyawan melakukan
tugas mereka;
(2) mendefinisikan kebijakan dan prosedur yang harus diikuti
dan dihormati karyawan;
(3) mengalokasikan sumber daya yang dibutuhkan karyawan
untuk mencapai tujuan keselamatan dan produksi; dan
(4) menyelidiki  kegagalan sistem dan mengambil semua
Tindakan Perbaikan yang diperlukan untuk menghindari
terulangnya kegagalan sistem.

b. Alat dan Proses Analisis.
Meskipun pemegang sertifikat operator pesawat ucd - -1 tidak perlu
menerapkan sistem spesifik yang dikembangkan secara eksternal,
alat atau proses analisis khusus tersedia untuk membantu proses
analisis pemegang sertifikat operator pesawat udara.
Contohnya sebagai berikut:

1)

Diagram Tulang lkan (ISHIKAWA)

Diagram tulang ikan (Fishbone Diagram) adalah alat visualisasi
yang dikembangkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa (seorang spesialis
quality control), untuk mengidentifikasi dan mengkategorisasi
akar penyebab (root cause) dari suatu permasalahan serta
menghasilkan solusinya.

Dikenal juga dengan diagram Ishikawa atau diagram sebab dan
akibat, analisis tulang ikan sering digunakan dal¢ =~ pemecahan
masalah dan proses pengembangan produk di mana tim perlu
fokus pada rumusan masalah.

Diagram tulang ikan memiliki kategori dan cabang yang merinci
penyebab masalah; yang mana terlihat seperti kerangka ikan
sehingga disebut "tulang ikan atau Fishbone". Setiap tulang ikan
bercabang menjadi tulang yang lebih kecil untuk mengatasi akar
penyebab masalah besarnya.

Diagram tulang ikan digunakan untuk melakukan analisis
sebab-akibat. Dimana memungkinkan tim untuk
mengidentifikasi penyebab potensial dan penyebab sebenarnya
yang diselidiki lebih lanjut untuk menentukan akar
penyebabnya. Hal ini dapat digunakan ketika seorang Manajer
perlu mengidentifikasi akar penyebab masalah.
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Elemen diagram tulang ikan dapat berupa:

a) Tenaga kerja/Sumber Daya Manusia (SDM)
Apa pun yar terkait dengan orang-orang yang terlibat
dengan proses yang relevan terhadap rumusan masalah.
Tenaga kerja/SDM umumnya mencakup organisasi,
karyawan, tim pemeliharaan, supervisor, dan spesialis quality
control.

b) Mesin/Fasilitas dan Peralatan
Dalam hal Ini tecrmasuk mesin yang digunakan dalam proses,
dan semua fasilitas serta peralatan yang mungkin
menyebabkan masalah. Penyebabnya dapat dikaitkan dengan
pemeliharaan, penggunaan, dan perakitan peralatan yang
dapat mengakibatkan hambatan.

c) Metode/Proses
Suatu metode standar yang ditetapkan oleh
supervisor/atasan mungkin tidak diikuti oleh organisasi
secara akurat. Instruksi perlu dievaluasi untuk memastikan
semua proses jelas bagi tim dan semua area operasi
dijelaskan secara rinci.

d) E 'an/Persediaan dan Sumber Daya
Semua persediaan dan sumber daya yang digunakan dalam
produksi atau proses ditinjau untuk menentukan efeknya.
Cacat material, kesalahan penanganan, kualitas rendah, dan
kurangnya pemeriksaan yang tepat, dapat mengakibatkan
masalah lebih lanjut di sepanjang proses berlangsung.

e) Pengukuran/Quality Control
Teknik dan alat yang digunakan untuk mengukur standar
kualitas juga merupakan bagian dari analisis tulang ikan.
Barang dan proses perlu dianalisis untuk menentukan
apakah mereka memenuhi standar quality control yang
ditetapkan dan semua masalah perlu ditinjau untuk
menentukan akar penyebab masalah.

f) Mother Nature/Lingkungan
Saat mencari akar penyebab, lingkungan berperan penting
dalam proses produksi, apakah itu faktor eksternal area
produksi atau kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban,
tekanan, dll. Fasilitas produksi harus mampu menangani
lingkungan tanpa berdampak negatif pada produksi atau
proses untuk alur kerja yang efisien.

Metode S Whys adalah teknik analisis akar penyebab yang
menggunakan pertanyaan "mengapa?"’ sebanyak lima kali untuk
sampai ke akar penyebab masalah. Tujuan dari metode 5 Why
adalah untuk mengidentifikasi penyebab yang mendasari suatu
masalah sehingga dapat dicegah agar tidak terjadi lagi.

Untuk menggunakan metode S5 Whys, mulailah dengan
mengidentifikasi masalah. Kemudian, tanyakan pada diri sendiri
"mengapa” masalah itu terjadi. Jawaban atas pertanyaan ini
kemungkinan akan mengungkapkan penyebab lain yang
mendasari masalah. Terus bertanya "mengapa” lima kali, atau
sampai anda mencapai akar penyebab masalah.

Berikut adalah contoh bagaimana metode S Whys dapat
digunakan untuk menganalisis suatu masalah.
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Masalah: Pesawat Terlambat

a) Mengapa pesawat terlambat? Maskapai ini terlambat karena
ada 1salah dengan sparepart pesawat.

b) Mengapa ada masalah dengan sparepart pesawat? Suku
cadang pesawat tidak tersedia.

c) Mengapa suku cadang pesawat tidak tersedia? Suku cadang
pesawat tidak ada stok.

d) Mengapa suku cadang pesawat tidak tidak ada stok? Suku
cadang pesawat tidak dipesan tepat waktu.

e) Mengapa suku cadang pesawat tidak dipesan tepat waktu?
Maskapai ini tidak memiliki sistem yang dapat diandalkan
untuk melacak persediaan suku cadang pesawat.

Dalam hal ini, akar penyebab keterlambatan maskapai adalah
bahwa maskapai tidak memiliki sistem yang andal untuk melacak
inventaris suku cadang pesawat. Ini berarti bahwa maskapai
tidak tahu kapan perlu memesan suku cadang dan tidak memiliki
cara untuk melacak status pesanan. Akibatnya, maskapai tidak
bisa mendapatkan suku cadang tepat waktu dan penerbangan
terlambat.
Maskapai dapat mencegah masalah ini terjadi lagi dengan
menerapkan sistem yang andal untuk melacak persediaan suku
cadang pesawat. Sistem ini harus memungkinkan maskapai
untuk melacak jumlah suku cadang dalam stok, status pesanan,
dan lead time untuk memesan suku cadang. Dengan memiliki
informasi ini, maskapai akan dapat memastikan bahwa ia
memiliki suku cadang yang dibutuhkan saat dibutuhkan dan
menghindari keterlambatan.
Metode 5 Whys adalah alat sederhana dan efektif untuk analisis
akar penyebab. Mudah dipelajari dan diterapkan serta dapat
digunakan untuk menganalisis masalah dengan berbagai ukuran
atau kompleksitas. Metode 5 Whys adalah alat yang berharga
bagi siapa saja yang ingin meningkatkan keterampilan dalam
pemecahan masalah.

Berikut adalah beberapa tips untuk menggunakan metode 5

Whys secara efektif:

a) Spesifik. Semakin spesifik merumuskan terhadap suatu
permasalahan, maka semakin mudah untuk mengidentifikasi
akar masalahnya.

b) Bersikap gigih. Jangan takut untuk bertanya "mengapa?"
beberapa kali. Terkadang dibutuhkan beberapa putaran
pertanyaan untuk sampai ke akar penyebab masalah.

c) Bersikap terbuka. Bersedia untuk mempertimbangkan semua
penjelasan yang mungkin terhadap masalah tersebut, bahkan
Jika tampaknya tidak mungkin pada awalnya.

d) Bersikap kolaboratif. Metode 5 Whys paling efektif bila
digunakan oleh tim yang terdiri dari orang-orang dengan
perspektif berbeda.

Maintenance Error Decision Aid (MEDA). Dikembangkan oleh
Boeing Human Factors Engineering yang bekerja sama dengan
FAA, maskapai penerbangan, dan Asosiasi juru mesin
Internasional (International Association of Machinists). MEDA
menganalisis masalah kinerja manusia yar = terkait dengan
kesalahan dan tren dalam perawatan. MEDA digunakan untuk
melacak suatu kejadian, menyelidiki dan mencegah kesalahan
dalam perawatan, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
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berkontribusi, melakukan tindakan korektif, dan membuat
strategi pencegahan. Kelompok kolaborator (Boeing Human
Factors Engineering yang bekerja sama dengan FAA, maskapai
penerbangan, dan Asosiasi juru mesin Internasional
(International  Association of  Machinists) juga  telah
mengembangkan paket analisis perangkat lunak untuk bekerja
dengan bantuan ini dan memfasilitasi analisis masalah secara
sistemik.

Managing Engineering Safety Health dikembangkan oleh
University of Manchester bekerja sama dengan British Airways
(BA) Engineering merupakan sistem yang diarahkan untuk
meneliti tempat Kkerja dan lingkungan organisasi dalam
perawatan pesawat udara guna menemukan masalah dengan
potensi terbesar yang berkontribusi pada faktor manusia. Sistem
ini menggunakan perangkat lunak, diagnostik, dan alat
pengambilan sampel. Managing Engineering Safety Health
melakukan penilaian anonim seperti survei personel di lokasi
kerja, yang kemudian dianalisis. Ini adalah pendekatan yang
lebih terstruktur dan intensif data untuk menentukan dan
memantau sikap personel terhadap sistem daripada proses
wawancara yang dibahas sebelumnya. Industri penerbangan
memiliki pengalaman praktis dengan Managing Engineering
Safety Health yang jauh lebih sedikit dibandingkan dengan
MEDA.

Human Factors Accident Classification System Maintenance
Extension. Dikembangkan oleh Pusat Keselamatan Angkatan Laut
Amerika Serikat bekerja sama dengan FAA untuk digunakan
dalam industri penerbangan serta angkatan laut, sistem
komprehensif ini menggabungkan sejumlah alat analisis dan
telah memprofilkan kesalahan dalam perawatan dan kondisi yang
berkontribusi, yang memungkinkan pengembangan langkah-
langkah pencegahan potensial. Human Factors Accident
Classification System Maintenance Extension mungkin lebih
canggih daripada yang dibutuhkan banyak pemegang sertifikat
operator pesawat udara, dikarenakan menunjukkan prinsip dan
teknik analisis menggunakan perangkat lunak yang dapat
diterapkan pada CASS.

c. Opsi Tindakan Perbaikan.

1)

Menentukan apakah akan melanjutkan Tindal - - Perb- kan atau

Tidak. Setelah Auditor dan analis CASS mengidentifikasi masalah

atau kekurangan, pemegang sertifikat operator pesawat udara

harus menentukan apakah Tindakan Perbaikan disepakati dan,

jika demikian pemegang sertifikat operator pesawat udara

menentukan rincian tindakan korektif.

Prosedur CASS

Prosedur CASS mengenai penentuan apakah pemegang sertifikat

operator pesawat udara harus melanjutkan dengan Tindakan

Perbaikan. Prosedur CASS pemegang sertifikat operator pesawat

udara harus menguraikan:

a) bagaimana penyelesaian perbaikan akan dibuat,

b) siapa yang akan membuat keputusan, dan

c) tingkat manajemen untuk mereviu terkait sistem pengawasan
keselamatan.
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Proposal Tindakan Perbaikan
Personel area teknis harus memiliki tanggung jawab utama
untuk mengembangkan proposal Tindakan Perbaikan, karena
mereka akan paling mengetahui cara kerja teknis dari area yang
bersangkutan dan akan peka terhadap kemungkinan
menciptakan masalah baru sebagai akibat dari Tindakan
Perbaikan. Prosedur CASS pemegang sertifikat operator pesawat
udara harus menekankan pendekatan tim. Anggota tim harus
terdiri dari Auditor atau analis CASS pemegang sertifikat operator
pesawat udara, personel area teknis yang terkait disiplin
perawatan, dan mungkin area lain yang terkena dampak seperti
pelatihan atau operasi penerbangan.

Jenis Tindakan Perbaikan. Ada beberapa kemungkinan jenis

Tindakan Perbaikan, yang tergantung pada hasil penilaian risiko

oleh pemegang sertifikat operator pesawat udara:

a) Mencegah pengulangan oleh karena adanya perubahan
rekayasa atau sistem yang dirancang untuk menghilangkan
risiko.

b) Menerima  penyebab yang mendasari tren  atau
penyimpangan, tetapi mengurangi risiko dengan cara
menerapkan kontrol atau penanggulangan. Contohnya
adalah pelatihan, revisi kebijakan atau prosedur, atau
perangkat peringatan. Penanggulangan lainnya mungkin
memodifikasi atau memperkenalkan peralatan atau teknologi
baru.

c) Menerima bahwa dalam kondisi tertentu penyimpangan dapat
terjadi, untuk itu disiapkan langkah mitigasi terhadap situasi
itu. CASS pemegang sertifikat operator pesawat udara tidak
harus menerapkan Tindakan Perbaikan untuk setiap tren
atau temuan yang tampaknya negatif. Analisis temuan atau
tren dapat mengidentifikasi area masalah yang bahaya
keselamatan masih dapat diterima, sesuai dengan proses
penilaian risiko pemegang sertifikat operator pesawat udara.
Misalnya, pemegang sertifikat operator pesawat udara
menemukan bahwa jumlah penggantian komponen yang
lebih tinggi dari rata-rata terjadi di lokasi tertentu dengan
"tidak ditemukan kesalahan" sebagai konsekuensi dari
kegagalan yang tidak terkait dengan keselamatan. pemegang
sertifikat operator pesawat udara mungkin menentukan
bahwa alasan untuk situasi ini adalah bahwa pesawat tidak
memiliki waktu yang mencukupi di darat untuk melakukan
perawatan untuk memperbaiki kerusakan. pemegang
sertifikat operator pesawat udara mungkin lebih memilih
untuk menyingkat waktu dengan mengganti komponen. Ini
akan menjadi keputusan bisnis untuk dibuat. Namun,
Tindakan Perbaikan yang lebih komprehensif akan menjadi
kewajiban bagi CASS pemegang sertifikat operator pesawat
udara untuk mendeteksi bahwa program pemeliharaan tidak
memiliki prosedur dan standar yang memadai untuk
memenuhi persyaratan CASR bagian 121 atau 135,
sebagaimana berlaku.
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d. Prosedur tertulis untuk mengembangkan dan menerapkan Tindakan

€.

Perbaikan.

CASS pemegang sertifikat operator pesawat udara harus

menyediakan prosedur tertulis yang rinci untuk mengembangkan

dan menerapkan Tindakan Perbaikan. Prosedur tertulis harus:

1) Menghasilkan rencana Tindakan Perbaikan spesifik yang
membahas hal-hal berikut:

a) pengembangan dan usulan tindakan perbaikan;

b) analisis dan pengesahan tingkat akhir dari tindakan
perbaikan, termasuk siapa yang bertanggung jawab atas
persetujuan tindakan perbaikan;

c) siapa yang akan melakukan tindakan perbaikan;

d) bagaimana orang yang bertanggung jawab akan melakukan
tindakan perbaikan;

e) kapan target waktu penyelesaian tindakan perbaikan;

f) siapa yang akan mengevaluasi hasil dan bagaimana,
termasuk identifikasi data yang membutuhkan
pengumpulan, kewaspadaan akan kemungkinan
konsekuensi yang tidak diinginkan, dan kejadian yang
memicu respons;

g) siapa yang akan memantau status tindakan perbaikan dan
I - jaimana caranya; dan

h) pelaporan status tindakan perbaikan (kepada siapa, dengan
frekuensi apa).

2) Mempertahankan peran Auditor yang tepat dalam menyusun
temuan, sehingga Auditor dapat tetap independen dari Tind 'an
Perbaikan yang kemungkinan akan menjadi Audit di kemudian
hari.

3) Membedakan dengan jelas antara tanggung jawab personel area
teknis untuk mengembangkan dan menjalankan Tindakan
Perbaikan, dan tanggung jawab personel CASS untuk
menghasilkan temuan dan analisis dan memastikan area teknis
yang terlibat mengembangkan dan menerapkan Tindakan
Perbaikan yang tepat.

4) Menunjuk posisi atau struktur organisasi yang bertanggung
jawab untuk mengevaluasi dan menyetujui Tindakan Perbaikan
yang diusulkan. Direktur atau manajer lain yang ditunjuk dapat
menunjuk tim Tindakan Perbaikan untuk merancang dan
mengusulkan Tindakan Perbaikan. Tim yang biasanya mewakili
antar departemen yang terlibat dalam Audit, pengumpulan data
operasional, anal s, dan produksi mengawasi pelaksanaan
Tindakan Perbaikan. Tim teknis dan keandalan yang disahkan
oleh DJPU, konsep serupa berlaku untuk CASS, meskipun tidak
memiliki persetujuan dari DJPU untuk program keandalan.

Rencana Tindakan Perbaikan.

Ketika RCA lengkap dan opsi Tindakan Perbaikan (Corrective Action)
telah teridentifikasi, pemegang sertifikat operator pesawat udara
dapat membuat keputusan akhir tentang rencana Tindakan
Perbaikan (Corrective Action) yang akan diusulkan. Rencana
Tindakan Perbaikan harus menyebutkan semua isu terkait,
termasuk jadwal penyelesaian, termasuk target jika sesuai. Jika
Tindakan Perbaikan melampaui departemen teknik, departemen lain
(seperti operasi penerbangan) harus mengimplementasikan rencana
tersebut.
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Prosedur CASS harus mengidentifikasi:

a) Bagaimana rencana disetujui dan pada tingkat apa di perusahaan.

b) Pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk melaksanakan,
memantau, dan memastikan bahwa semua pihak yang terkena
dampak diberitahu, baik di dalam organisasi perawatan pemegang
sertifikat operator pesawat udara maupun secara eksternal, jika
diperlukan.

4. Tindak lanjut.
a. Tindak Lanjut Tindakan Perbaikan (Corrective Action). Prosedur CASS
harus:

1) Menentukan bagaimana pemegang sertifikat operator pesawat
udara akan mengevaluasi Tindakan Perbaikan (Corrective Action)
untuk efektivitas. Artinya, apakah Tindakan Perbaikan (Corrective
Action) sesuai dengan apa yang diinginkan pemegang sertifikat
operator pesawat udara? Ini mungkin memerlukan hal-hal berikut:
a) menindaklanjuti Audit area tertentu;

b) komunikasi reguler dari area teknis yang terkena dampak dari
Tindakan Perbaikan (Corrective Action); dan

c) bentuk verifikasi lain oleh Auditor atau analis yang memantau
implementasi.

2) Mengidentifikasi orang atau entitas (seperti dewan CASS) yang
bertanggung jawab untuk menentukan apakah ada perubahan
dalam status Tindakan Perbaikan (Corrective Action) yang dapat
diterima. Auditor atau analis CASS memiliki tugas untuk
memastikan bahwa orang yang menerapkan Tindakan Perbaikan
(Corrective Action) melakukannya sesuai dengan jadwal yang
ditetapkan, atau, jika tidak, menentukan mengapa jadwal telah
berubah.

3) Termasuk tanggung jawab dan panduan untuk:

a) memantau implementasi Tindakan Perbaikan (Corrective
Action). sesuai dengan jadwal,

b) peran Auditor, manajer, komite manajemen, dan manajemen
senior;

c) bagaimana CASS akan menggunakan otomatisasi atau sistem
komputerisasi;

d) bagaimana CASS akan menggunakan penilaian risiko dan
analisis sistem untuk mencegah terhadap konsekuensi yang
tidak diinginkan;

e) pengukuran untuk mengevaluasi efek dari Tindakan Perbaikan
(Corrective Action); dan

f) area teknis yang terkena dampak untuk mer “tomunikasikan
status dari Tindakan Perbaikan (Corrective Action) kepada
orang yang bertanggung jawab untuk memantau
implementasi.

b. Mendapatkan Bantuan dari Pabrik.
Dalam beberapa kasus, pemegang sertifikat operator pesawat udara
mungkin memerlukan data atau bantuan dari pabrik dalam
memperbaiki kekurangan yang terdeteksi oleh CASS. Pabrik mungkin
tidak selalu menetapkan masalah ini dengan prioritas yang sama
seperti yang dilakukan pemegang sertifikat operator pesawat udara.
pemegang sertifikat operator pesawat udara harus menyediakan
panduan dalam prosedur CASS, berdasarkan pengalaman pemegang
sertifikat operator pesawat udara, tentang bagaimana CASS harus
menangani bantuan atau informasi dari pabrik, dan bagaimana
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penanganan jika terjadi respons yang tidak memuaskan atau lambat.
Ini termasuk pembuatan surat yang standar untuk informasi atau
bantuan untuk memenuhi persyaratan PKPS 121, PKPS 135 atau
peraturan terkait lainnya. Hal ini termasuk tugas dari Direktorat
Jenderal untuk menemukan solusi.

Tindak Lanjut Rencana Pengawasan.

1)

Prosedur CASS harus mencakup cara menentukan level tindak
lanjut untuk memverifikasi implementasi Tindakan Perbaikan
(Corrective Action). Misalnya, berdasarkan penilaian risiko atau
kompleksitas dari Tindakan Perbaikan (Corrective Action), analis
atau tim CASS yang ditunjuk dapat menjadwalkan Audit khusus
atau Audit yang lebih sering. pemegang sertifikat operator pesawat
udara juga dapat mengubah proses pengumpulan data atau
menetapkan cara verifikasi lainnya. DJPU mengharapkan untuk
memiliki proses yang terdefinisi dengan baik dan logis untuk
merancang tindakan lebih lanjut.

Informasi dan analisa yang dilakukan melalui siklus tertutup,
pengawasan yang berkelanjutan, penyelidikan, analisa, dan
Tindakan Perbaikan (Corrective Action), memungkinkan pemegang
sertifikat operator pesawat udara untuk memperbaiki prioritas
Audit dan pengumpulan data.

Plt. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA
ttd.
LUKMAN F. LAISA
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